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ABSTRAK 

Kepemimpinan merupakan faktor strategis dalam keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

Islam, tetapi kajian yang mengintegrasikan landasan normatif Al-Qur'an dan Hadis dengan 

praktik manajemen pendidikan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep 

kepemimpinan dalam pendidikan Islam berdasarkan dalil-dalil naqli serta mengidentifikasi 

nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung di dalamnya sebagai landasan pengembangan 

kepemimpinan dan manajemen pendidikan Islam. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari Al-Qur'an, 

Hadis, buku, artikel jurnal, dan literatur relevan, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan Islam 

berlandaskan lima nilai utama, yaitu amanah, keadilan, musyawarah, keteladanan, dan 

tanggung jawab. Kelima nilai tersebut tidak hanya memiliki dimensi normatif, tetapi juga 

terintegrasi dengan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan, 

pelaksanaan program, dan evaluasi dalam manajemen pendidikan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa integrasi nilai-nilai kepemimpinan berbasis dalil naqli dengan fungsi manajemen 

pendidikan memberikan landasan konseptual bagi pengembangan kepemimpinan pendidikan 

Islam yang profesional, berintegritas, dan adaptif terhadap tantangan pendidikan kontemporer. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Pendidikan Islam, Dalil Naqli, Al-Qur'an, Hadis, Manajemen 

Pendidikan Islam. 

 

ABSTRACT 

Leadership is a key factor in ensuring the effectiveness of Islamic educational institutions. In 

the Islamic perspective, leadership is not merely the ability to manage an organization but also 

a trust (amanah) that must be exercised based on the values of the Qur'an and Hadith. This 

study aimed to analyze the concept of leadership in Islamic education from the perspective of 

naqli (revealed) sources and to identify the leadership values that serve as the foundation for 

educational leadership and management. This research employed a qualitative approach using 

a library research method. Data were collected from the Qur'an, Hadith, books, and relevant 

scientific journal articles and analyzed through content analysis involving data reduction, data 

presentation, interpretation, and conclusion drawing. The findings reveal that Islamic 

educational leadership is founded upon five core values: trustworthiness (amanah), justice, 

consultation (shura), exemplary conduct, and responsibility. These values function not only as 

ethical principles but also as practical guidelines for educational management, including 

planning, decision-making, implementation, and evaluation. The study concludes that 

integrating Qur'anic and Prophetic leadership values into educational management provides a 
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relevant framework for developing professional, ethical, and value-based leadership capable of 

addressing contemporary educational challenges. 

Keywords: Islamic Educational Leadership, Naqli Sources, Qur'an, Hadith, Islamic 

Educational Management. 

 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor strategis yang menentukan efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan, termasuk pada lembaga pendidikan Islam. Hal ini karena 

keberhasilan lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam 

mengelola sumber daya, membangun komitmen organisasi, dan mewujudkan tujuan pendidikan 

secara efektif (Kasmawati et al., 2022). Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak hanya 

dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya maupun sistem pengelolaan yang baik, tetapi juga 

oleh kemampuan pemimpin dalam membangun visi, mengarahkan perubahan, mengelola 

sumber daya, serta menciptakan budaya organisasi yang mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, kepemimpinan dan manajemen merupakan dua 

aspek yang saling melengkapi. Kepemimpinan berfungsi memberikan arah, keteladanan, dan 

pengambilan keputusan, sedangkan manajemen berperan dalam mengorganisasi, 

mengoordinasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh sumber daya pendidikan. Oleh 

karena itu, efektivitas penyelenggaraan pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pemimpin dalam mengintegrasikan fungsi kepemimpinan dan manajemen berdasarkan nilai-

nilai Islam. 

Berbeda dengan konsep kepemimpinan pada organisasi secara umum, kepemimpinan 

dalam pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga 

pada pelaksanaan amanah yang dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT. Nilai-nilai 

kepemimpinan Islam berlandaskan Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam 

yang mengatur tanggung jawab, keadilan, kejujuran, musyawarah, serta keteladanan seorang 

pemimpin. Dalam perspektif ini, pemimpin pendidikan tidak hanya dituntut memiliki 

kompetensi manajerial, tetapi juga integritas moral dan spiritual yang mampu menjadi teladan 

bagi seluruh warga lembaga pendidikan. Pandangan tersebut sejalan dengan Van Zyl dan 

Hofmeyr (2021) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan proses memengaruhi 

individu maupun kelompok melalui interaksi, kolaborasi, dan pemberdayaan untuk mencapai 

tujuan bersama secara efektif.  Dalam pendidikan Islam, konsep kepemimpinan berkembang 

menjadi kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam tata kelola lembaga 

pendidikan, sehingga setiap proses pengambilan keputusan, pengelolaan organisasi, dan 

pembentukan budaya sekolah berlandaskan prinsip-prinsip syariah seperti amanah, 

musyawarah, keadilan, dan kemaslahatan (Prasetyowati et al., 2025). 

Perkembangan pendidikan Islam pada era globalisasi menghadirkan tantangan yang 

semakin kompleks. Lembaga pendidikan Islam dituntut tidak hanya menghasilkan lulusan yang 

unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter, akhlak, dan integritas sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan pada 

sebagian lembaga pendidikan masih lebih menitikberatkan pada aspek administratif dan 

efektivitas manajerial dibandingkan penguatan nilai-nilai normatif Islam sebagai dasar 

kepemimpinan. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi dimensi spiritual yang seharusnya 

menjadi karakteristik utama kepemimpinan dalam pendidikan Islam, padahal Al-Qur'an dan 

Hadis telah memberikan pedoman yang komprehensif mengenai karakter, tanggung jawab, dan 

prinsip-prinsip yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. 
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan Islam dibangun atas 

prinsip amanah, keadilan, tanggung jawab, musyawarah, dan keteladanan yang berkontribusi 

terhadap efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan (Abd. Azis, 2023; Rahmawati et al., 

2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan berbasis nilai-

nilai Islam mampu memperkuat budaya organisasi, meningkatkan kinerja guru, mendorong 

partisipasi dalam pengambilan keputusan, serta menciptakan iklim organisasi yang lebih 

kondusif bagi pencapaian tujuan pendidikan (Saputra et al., 2025; Juliansyah et al., 2023). Pada 

tingkat internasional, Leithwood (2021), Harris dan Jones (2023), serta Hallinger (2025) 

menegaskan bahwa kepemimpinan berbasis nilai dan kepemimpinan pembelajaran memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas organisasi pendidikan, membangun komitmen 

kolektif, memperkuat kapasitas guru, dan menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada 

implementasi kepemimpinan, gaya kepemimpinan, maupun pengaruhnya terhadap efektivitas 

pengelolaan lembaga pendidikan. Kajian yang secara khusus menganalisis konsep 

kepemimpinan pendidikan Islam berdasarkan dalil-dalil naqli Al-Qur'an dan Hadis sebagai 

landasan normatif pembentukan nilai, karakter, dan prinsip kepemimpinan masih relatif 

terbatas. Sebagian besar penelitian lebih menekankan aspek empiris dan praktik kepemimpinan, 

sehingga dimensi konseptual yang menjelaskan keterkaitan antara landasan normatif Islam 

dengan fungsi-fungsi kepemimpinan dan manajemen pendidikan belum banyak dikaji secara 

mendalam. Akibatnya, hubungan antara prinsip-prinsip kepemimpinan yang bersumber dari 

dalil naqli dengan praktik perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dalam pengelolaan pendidikan Islam belum tergambarkan secara 

komprehensif. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan analisis konseptual 

mengenai kepemimpinan dalam pendidikan Islam melalui kajian terhadap dalil-dalil naqli Al-

Qur'an dan Hadis. Kebaruan penelitian terletak pada upaya mengintegrasikan landasan normatif 

Islam dengan konsep kepemimpinan dan fungsi-fungsi manajemen pendidikan sehingga 

menghasilkan kerangka konseptual yang lebih utuh mengenai prinsip-prinsip kepemimpinan 

pendidikan Islam. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi 

nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis, tetapi juga menjelaskan 

relevansinya terhadap praktik tata kelola lembaga pendidikan yang efektif, profesional, dan 

berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menganalisis konsep 

kepemimpinan dalam pendidikan Islam berdasarkan dalil-dalil naqli serta mengidentifikasi 

nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung di dalamnya sebagai landasan pengembangan 

kepemimpinan dan manajemen pendidikan Islam yang adaptif terhadap tantangan era 

kontemporer. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research) untuk mengkaji konsep kepemimpinan dan manajemen dalam pendidikan 

Islam berdasarkan dalil-dalil naqli. Sumber data penelitian berupa literatur sekunder yang 

meliputi Al-Qur'an, Hadis, buku, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian, serta dokumen akademik 

yang membahas kepemimpinan, manajemen, dan pendidikan Islam. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri berbagai sumber pustaka, kemudian 

menyeleksi literatur yang memiliki relevansi dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, seluruh 
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data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema kajian, seperti konsep kepemimpinan, prinsip-

prinsip manajemen pendidikan Islam, serta dalil-dalil naqli yang menjadi landasan analisis. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik content analysis (analisis isi) 

melalui tahapan reduksi data, pengorganisasian dan penyajian data, interpretasi, serta penarikan 

kesimpulan. Analisis difokuskan pada identifikasi ayat Al-Qur'an dan Hadis yang berkaitan 

dengan kepemimpinan, kemudian mengkaji makna serta nilai-nilai kepemimpinan yang 

terkandung di dalamnya dalam perspektif pendidikan Islam. Hasil analisis selanjutnya 

dihubungkan dengan konsep kepemimpinan dan manajemen pendidikan Islam untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai relevansi dalil-dalil naqli terhadap 

praktik kepemimpinan pada lembaga pendidikan Islam. Untuk meningkatkan keabsahan hasil 

penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai 

referensi ilmiah sehingga diperoleh interpretasi yang konsisten, mendalam, dan sesuai dengan 

fokus penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan dan manajemen dalam pendidikan Islam 

merupakan dua konsep yang saling berkaitan, namun memiliki fungsi yang berbeda. 

Kepemimpinan berfokus pada kemampuan memengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan 

individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama, sedangkan manajemen berorientasi 

pada proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan berbagai sumber 

daya pendidikan secara efektif dan efisien. Dalam perspektif Islam, kedua konsep tersebut 

berlandaskan pada nilai-nilai syariat yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis sehingga 

pelaksanaan kepemimpinan tidak hanya menekankan aspek administratif, tetapi juga 

mengandung dimensi moral dan spiritual sebagai dasar penyelenggaraan pendidikan. 

Berdasarkan hasil analisis literatur, ditemukan lima nilai utama kepemimpinan pendidikan 

Islam yang terkandung dalam dalil-dalil naqli, yaitu amanah, keadilan, musyawarah, 

keteladanan, dan tanggung jawab. Kelima nilai tersebut menjadi landasan normatif yang 

membentuk karakter kepemimpinan sekaligus menjadi pedoman dalam menjalankan fungsi 

manajemen pendidikan Islam. Hasil identifikasi nilai-nilai kepemimpinan tersebut disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai-Nilai Kepemimpinan dalam Dalil Naqli 

No 
Nilai 

Kepemimpinan 
Sumber Dalil Makna dalam Pendidikan Islam 

1 Amanah 
Al-Qur'an dan 

Hadis 

Melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

secara jujur 

2 Keadilan Al-Qur'an 
Memperlakukan seluruh warga sekolah 

secara adil 

3 Musyawarah Al-Qur'an 
Mengutamakan partisipasi dalam 

pengambilan keputusan 

4 Keteladanan Hadis Nabi 
Menjadi contoh bagi peserta didik dan 

pendidik 

https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial


 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN : 2797-5606 | p-ISSN : 2797-5592 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial 

 
 

Copyright (c) 2026 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan 

https://doi.org/10.51878/manajerial.v6i3.13156 

860  

5 Tanggung Jawab 
Al-Qur'an dan 

Hadis 

Bertanggung jawab atas setiap kebijakan 

dan tindakan 

Sumber: Hasil analisis peneliti. 

 

Hasil sintesis literatur pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai-nilai kepemimpinan yang 

bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis tidak hanya memiliki dimensi normatif, tetapi juga 

memiliki relevansi praktis dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Nilai-nilai seperti 

amanah, keadilan, musyawarah, keteladanan, dan tanggung jawab menjadi landasan etik yang 

mengarahkan perilaku pemimpin dalam menjalankan fungsi kepemimpinan secara profesional 

sekaligus berorientasi pada nilai-nilai Islam. Temuan ini sejalan dengan pandangan Abd. Azis 

(2023) yang menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan Islam bertumpu pada integrasi 

antara tanggung jawab moral, spiritual, dan manajerial dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa setiap nilai memiliki implikasi yang 

berbeda terhadap pelaksanaan fungsi manajemen, mulai dari proses perencanaan, pengambilan 

keputusan, pelaksanaan program, hingga evaluasi organisasi. Dalam konteks tersebut, prinsip 

syura atau musyawarah menjadi mekanisme penting untuk mewujudkan kepemimpinan yang 

partisipatif dan akuntabel, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih mencerminkan 

kepentingan bersama daripada kepentingan individu (Fauziah & Thohir, 2025). Temuan ini 

juga menguatkan model kepemimpinan pendidikan Islam yang menempatkan nilai-nilai wahyu 

sebagai dasar pengembangan praktik kepemimpinan sekolah di masyarakat Muslim (Alazmi & 

Bush, 2024). 

Secara keseluruhan, sintesis literatur memperlihatkan bahwa prinsip-prinsip 

kepemimpinan Islam tidak berhenti pada tataran konseptual, tetapi dapat diimplementasikan 

secara nyata dalam mendukung tata kelola lembaga pendidikan yang efektif, transparan, dan 

akuntabel. Hal tersebut selaras dengan kajian Azis et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai-nilai kepemimpinan spiritual mampu memperkuat tata kelola lembaga 

pendidikan melalui penguatan integritas, kepercayaan, dan orientasi pelayanan. Implementasi 

setiap nilai kepemimpinan beserta implikasinya terhadap manajemen pendidikan Islam 

disajikan secara sistematis pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Implementasi Nilai Kepemimpinan Islam dalam Manajemen Pendidikan 

Nilai 

Kepemimpinan 

Implementasi dalam Manajemen 

Pendidikan 

Implikasi terhadap 

Manajemen Pendidikan 

Islam 

Amanah 

Mengelola tugas, program, dan 

anggaran secara transparan serta 

bertanggung jawab 

Meningkatkan akuntabilitas 

organisasi dan kepercayaan 

seluruh warga sekolah 

Keadilan 

Membagi tugas, memberikan 

penghargaan, dan menetapkan 

kebijakan secara proporsional 

Menciptakan lingkungan 

kerja yang harmonis serta 

meminimalkan konflik 

organisasi 
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Musyawarah 

Melibatkan guru, tenaga kependidikan, 

dan pemangku kepentingan dalam 

penyusunan kebijakan 

Memperkuat partisipasi, 

kualitas keputusan, dan 

komitmen terhadap 

pelaksanaan program 

Keteladanan 

Menunjukkan disiplin, kejujuran, 

integritas, dan etika kerja dalam 

aktivitas sehari-hari 

Membentuk budaya 

organisasi yang positif serta 

meningkatkan motivasi 

warga sekolah 

Tanggung Jawab 

Melaksanakan evaluasi program dan 

mempertanggungjawabkan setiap 

kebijakan 

Mendorong peningkatan 

mutu lembaga melalui 

perbaikan berkelanjutan 

Sumber: Hasil Sintesis Peneliti Berdasarkan Kajian Al-Qur'an, Hadis, Dan Literatur 

Kepemimpinan Pendidikan Islam 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa setiap nilai 

kepemimpinan memiliki kontribusi yang saling melengkapi dalam meningkatkan efektivitas 

manajemen pendidikan Islam. Amanah menjadi fondasi terciptanya transparansi, akuntabilitas, 

dan integritas dalam pengelolaan program, sumber daya, maupun kebijakan lembaga 

pendidikan. Di sisi lain, keadilan memastikan bahwa pembagian tugas, pemberian 

penghargaan, serta pengambilan keputusan dilakukan secara proporsional sehingga mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan kondusif. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa kepemimpinan pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

tujuan organisasi, tetapi juga pada penegakan nilai-nilai moral dan etika sebagai dasar tata 

kelola lembaga (Abd. Azis, 2023; Azis et al., 2023; Rahmawati et al., 2022). 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa musyawarah merupakan mekanisme utama 

dalam mewujudkan kepemimpinan yang partisipatif. Keterlibatan guru, tenaga kependidikan, 

dan berbagai pemangku kepentingan dalam penyusunan maupun evaluasi kebijakan 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas keputusan sekaligus memperkuat rasa memiliki 

terhadap program yang dijalankan. Dalam perspektif kepemimpinan pendidikan Islam, prinsip 

syura tidak hanya dipahami sebagai prosedur konsultatif, tetapi juga sebagai bentuk 

implementasi nilai demokratis yang tetap berlandaskan ajaran Islam. Sintesis ini sejalan dengan 

temuan Fauziah dan Thohir (2025), Destriyati dan Sirozi (2025), serta Saputra, Citriadin, dan 

Rahman (2025) yang menegaskan bahwa kepemimpinan partisipatif berbasis musyawarah 

mampu memperkuat budaya organisasi dan meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan 

di lembaga pendidikan Islam. 

Selain itu, keteladanan dan tanggung jawab merupakan dua nilai yang memiliki 

keterkaitan erat dalam membangun budaya organisasi yang positif. Pemimpin yang 

menunjukkan disiplin, kejujuran, integritas, dan etos kerja akan lebih mudah memperoleh 

kepercayaan warga sekolah serta mendorong terbentuknya komitmen kolektif dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Tanggung jawab yang diwujudkan melalui evaluasi program, pengawasan, 

serta perbaikan berkelanjutan juga menjadi faktor penting dalam peningkatan mutu lembaga. 

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Hamdanah dan Sholihah (2023), Kasmawati et al. 

(2022), Mashuri et al. (2025), serta Saputra, Asnawi, dan Tharaba (2024) yang menunjukkan 

bahwa implementasi nilai-nilai kepemimpinan Islam berkontribusi terhadap peningkatan 
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kinerja organisasi, kesejahteraan guru, kepercayaan institusi, dan kualitas penyelenggaraan 

pendidikan. 

Secara konseptual, hasil kajian memperlihatkan bahwa nilai amanah, keadilan, 

musyawarah, keteladanan, dan tanggung jawab membentuk satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan dalam praktik kepemimpinan pendidikan Islam. Kelima nilai tersebut merupakan 

pengejawantahan ajaran Al-Qur'an dan Hadis yang kemudian diterjemahkan ke dalam praktik 

kepemimpinan modern melalui tata kelola yang berintegritas, pengambilan keputusan yang 

partisipatif, penguatan budaya organisasi, serta orientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

Sintesis ini selaras dengan model kepemimpinan pendidikan Islam yang dikembangkan Alazmi 

dan Bush (2024), sekaligus menguatkan pandangan Bush (2023), Harris dan Jones (2023), serta 

Hallinger, Liu, dan Chen (2025) bahwa kepemimpinan yang efektif merupakan faktor strategis 

dalam meningkatkan kualitas sekolah, meskipun dalam konteks pendidikan Islam efektivitas 

tersebut senantiasa diintegrasikan dengan nilai-nilai spiritual dan etika Islam. 

 

Pembahasan  

Kepemimpinan dan Manajemen dalam Pendidikan Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan dan manajemen merupakan dua 

komponen yang saling melengkapi dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. Kepemimpinan 

berperan mengarahkan, memengaruhi, dan menggerakkan seluruh anggota organisasi untuk 

mencapai tujuan pendidikan, sedangkan manajemen mengoptimalkan sumber daya melalui 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Sintesis pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa nilai-nilai kepemimpinan yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis tidak 

hanya bersifat normatif, tetapi juga berimplikasi langsung terhadap efektivitas manajemen 

pendidikan. Amanah mendukung transparansi dan akuntabilitas, keadilan menjadi dasar 

pembagian tugas yang proporsional, musyawarah memperkuat partisipasi dalam pengambilan 

keputusan, sedangkan keteladanan dan tanggung jawab membentuk budaya organisasi yang 

positif serta meningkatkan mutu lembaga pendidikan. Temuan ini menegaskan bahwa 

kepemimpinan dan manajemen dalam pendidikan Islam merupakan satu kesatuan yang saling 

menguatkan dalam mewujudkan tata kelola pendidikan yang efektif dan berlandaskan nilai-

nilai Islam. 

Temuan tersebut sejalan dengan Carton (2022) yang menjelaskan bahwa kepemimpinan 

merupakan proses pengaruh sosial untuk mengarahkan, memotivasi, dan memengaruhi individu 

maupun kelompok dalam mencapai tujuan organisasi, serta Northouse (2022) yang memandang 

kepemimpinan sebagai proses interaktif antara pemimpin dan pengikut untuk menghasilkan 

perubahan dan mencapai tujuan bersama. Dalam perspektif pendidikan Islam, proses tersebut 

tidak hanya berorientasi pada efektivitas organisasi, tetapi juga harus berlandaskan nilai etika, 

moral, dan spiritual. Hasil penelitian ini juga memperkuat pandangan Mincu (2022) bahwa 

efektivitas kepemimpinan pendidikan ditentukan oleh kemampuan membangun collective 

vision, mengembangkan kapasitas sumber daya manusia, dan menggerakkan seluruh warga 

sekolah menuju peningkatan mutu pendidikan. Sejalan dengan itu, Hu dan Duyar (2024) 

menegaskan pentingnya membangun budaya belajar kolaboratif, meningkatkan kesiapan 

menghadapi perubahan, dan memperkuat kapasitas organisasi. Dengan demikian, nilai-nilai 

kepemimpinan Islam memiliki relevansi yang kuat dalam menjawab tantangan pengelolaan 

lembaga pendidikan modern karena sama-sama menekankan kolaborasi, adaptabilitas, dan 

tanggung jawab kolektif. 
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Temuan penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam berkontribusi terhadap 

efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan. Hamdanah dan Sholihah (2023) menyatakan 

bahwa nilai amanah, keadilan, tanggung jawab, dan musyawarah menjadi fondasi dalam 

membangun kepercayaan, komitmen, dan kolaborasi warga sekolah. Alazmi dan Bush (2024) 

menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan pendidikan Islam ditentukan oleh kemampuan 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam praktik kepemimpinan, menerapkan prinsip 

shūrā dalam pengambilan keputusan, serta membangun tata kelola yang berlandaskan etika. 

Selain itu, Saputra et al. (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam 

memperkuat budaya organisasi madrasah serta meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan kepemimpinan pendidikan 

Islam tidak hanya bergantung pada kompetensi teknis dan manajerial, tetapi juga pada 

kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis ke dalam seluruh proses 

pengelolaan lembaga pendidikan. Integrasi tersebut menjadi landasan pembahasan nilai 

amanah, keadilan, musyawarah, keteladanan, dan tanggung jawab pada bagian berikutnya. 

 

Amanah sebagai Fondasi Kepemimpinan Pendidikan Islam 

Hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa amanah merupakan nilai fundamental yang 

menjadi landasan utama kepemimpinan dalam pendidikan Islam. Sebagaimana ditunjukkan 

pada Tabel 2, amanah tidak hanya dipahami sebagai prinsip normatif yang bersumber dari Al-

Qur'an dan Hadis, tetapi juga memiliki implikasi praktis terhadap pengelolaan lembaga 

pendidikan melalui terciptanya transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme dalam 

menjalankan tugas kepemimpinan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan seorang 

pemimpin tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengelola organisasi, tetapi juga oleh 

kesediaannya menjalankan setiap amanah secara jujur, konsisten, dan bertanggung jawab. 

Dalam praktik manajemen pendidikan, implementasi amanah tercermin pada pengelolaan 

program, penggunaan sumber daya, penyusunan kebijakan, hingga pelaksanaan evaluasi yang 

dilakukan secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, amanah 

menjadi dasar dalam membangun kepercayaan warga sekolah sekaligus memperkuat efektivitas 

tata kelola lembaga pendidikan. 

Temuan tersebut sejalan dengan Abd. Azis (2023) yang menjelaskan bahwa amanah 

merupakan karakter utama yang harus dimiliki oleh pemimpin pendidikan Islam karena 

menjadi fondasi terciptanya kepercayaan dan legitimasi kepemimpinan. Secara normatif, hasil 

penelitian ini juga diperkuat oleh dalil-dalil Al-Qur'an dan Hadis yang menegaskan bahwa 

setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas tugas dan kewenangan yang 

diembannya sehingga kepemimpinan dipandang sebagai amanah yang harus dijalankan demi 

kemaslahatan bersama. Pandangan tersebut selaras dengan Siber et al. (2024) yang menjelaskan 

bahwa konsep kepemimpinan Al-Mawardi menempatkan amanah, keadilan, tanggung jawab, 

dan integritas sebagai karakter fundamental yang harus dimiliki seorang pemimpin untuk 

membangun kepercayaan publik serta mewujudkan kemaslahatan masyarakat. Senada dengan 

itu, Al-Ghazali menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan amanah yang harus diarahkan 

untuk mewujudkan kemaslahatan umat, bukan sebagai sarana memenuhi kepentingan pribadi. 

Keseluruhan pandangan tersebut mempertegas bahwa amanah bukan sekadar nilai moral, tetapi 

juga menjadi prinsip yang membedakan kepemimpinan Islam dari konsep kepemimpinan yang 

hanya berorientasi pada efektivitas organisasi. 
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Implikasi amanah dalam penyelenggaraan pendidikan tidak berhenti pada tanggung 

jawab individu pemimpin, tetapi juga memengaruhi kualitas tata kelola lembaga secara 

keseluruhan. Pemimpin yang mampu menjaga amanah cenderung lebih mudah memperoleh 

kepercayaan dari guru, tenaga kependidikan, peserta didik, maupun masyarakat sehingga 

pelaksanaan kebijakan dapat berlangsung lebih efektif dan memperoleh dukungan yang luas. 

Kepercayaan tersebut menjadi modal sosial yang memperkuat kolaborasi, meningkatkan 

komitmen organisasi, serta membangun budaya kerja yang berintegritas. Selain itu, 

implementasi amanah menjadi prasyarat bagi penerapan nilai-nilai kepemimpinan Islam 

lainnya, seperti keadilan, musyawarah, keteladanan, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, 

amanah tidak hanya menjadi karakter dasar seorang pemimpin, tetapi juga menjadi fondasi 

yang menopang seluruh sistem kepemimpinan dan manajemen pendidikan Islam. 

 

Keadilan dan Musyawarah sebagai Prinsip Tata Kelola Pendidikan Islam 

Hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa keadilan dan musyawarah merupakan dua 

nilai kepemimpinan yang memiliki implikasi langsung terhadap pelaksanaan manajemen 

pendidikan Islam. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, keadilan berkontribusi terhadap 

pembagian tugas, pemberian penghargaan, dan pengambilan keputusan secara proporsional 

sehingga mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, sedangkan musyawarah 

memperkuat keterlibatan guru, tenaga kependidikan, serta pemangku kepentingan dalam 

penyusunan kebijakan sehingga menghasilkan keputusan yang lebih partisipatif. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kedua nilai ini tidak hanya menjadi prinsip normatif dalam ajaran 

Islam, tetapi juga berfungsi sebagai landasan praktis dalam mewujudkan tata kelola lembaga 

pendidikan yang demokratis, transparan, dan akuntabel. Dalam perspektif Islam, keadilan 

menuntut setiap pemimpin memberikan hak secara proporsional, menghindari perlakuan 

diskriminatif, serta menerapkan kebijakan yang objektif dalam seluruh proses pengelolaan 

lembaga pendidikan. 

Interpretasi tersebut sejalan dengan pandangan Shihab (2021) yang menjelaskan bahwa 

keadilan berarti menempatkan sesuatu pada tempatnya dan memberikan hak kepada setiap 

individu secara proporsional. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa keadilan tidak sekadar 

bermakna persamaan perlakuan, tetapi juga kemampuan pemimpin mempertimbangkan 

kondisi, hak, dan tanggung jawab setiap anggota organisasi secara bijaksana. Temuan 

penelitian ini juga diperkuat oleh Mashuri et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

kepemimpinan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti keadilan, integritas 

moral, dan empati, berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan guru terhadap institusi serta 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih suportif dan kondusif bagi pelaksanaan tugas 

profesional. Di sisi lain, Fauziah dan Thohir (2025) menegaskan bahwa musyawarah (syūrā) 

merupakan prinsip fundamental dalam kepemimpinan lembaga pendidikan Islam karena 

mampu meningkatkan legitimasi keputusan, memperkuat partisipasi seluruh anggota 

organisasi, serta menghasilkan kebijakan yang lebih adil dan inklusif. Selaras dengan itu, 

Destriyati dan Sirozi (2025) menjelaskan bahwa proses pengambilan keputusan yang 

didasarkan pada prinsip syūrā dan perencanaan yang sistematis mendukung terciptanya tata 

kelola pendidikan Islam yang lebih efektif, demokratis, dan akuntabel. 

Hasil penelitian ini selanjutnya diperkuat oleh Lenawati et al.(2026) yang menunjukkan 

bahwa praktik kepemimpinan partisipatif yang melibatkan guru dalam proses pengambilan 

keputusan mampu meningkatkan sense of belonging, motivasi kerja, serta komitmen terhadap 

kebijakan sekolah yang telah disepakati bersama. Temuan Junaris (2023) menunjukkan bahwa 
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kepemimpinan partisipatif yang melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan dan 

didukung oleh komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru 

serta efektivitas organisasi pendidikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keadilan dan 

musyawarah tidak hanya memiliki dimensi normatif dalam ajaran Islam, tetapi juga 

memberikan dampak nyata terhadap efektivitas tata kelola lembaga pendidikan melalui 

terciptanya budaya kerja yang kolaboratif, profesional, dan berorientasi pada kemaslahatan 

bersama. Keberhasilan penerapan kedua prinsip tersebut pada akhirnya sangat bergantung pada 

konsistensi pemimpin dalam menginternalisasikannya ke dalam perilaku sehari-hari sehingga 

pembahasan mengenai keadilan dan musyawarah secara logis mengantarkan pada pentingnya 

keteladanan sebagai karakter utama dalam kepemimpinan pendidikan Islam. 

 

Implikasi Kepemimpinan Berbasis Dalil Naqli 

Hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa amanah, keadilan, musyawarah, 

keteladanan, dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang saling terintegrasi dalam 

membentuk sistem kepemimpinan pendidikan Islam. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 

dan Tabel 2, setiap nilai memiliki fungsi yang berbeda, namun saling melengkapi dalam 

mendukung pelaksanaan fungsi manajemen pendidikan, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengambilan keputusan, pelaksanaan program, hingga evaluasi. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa dalil-dalil naqli tidak hanya memberikan pedoman etik bagi 

seorang pemimpin, tetapi juga menjadi kerangka konseptual yang relevan dalam membangun 

tata kelola lembaga pendidikan yang efektif, profesional, dan berorientasi pada kemaslahatan. 

Dengan demikian, kepemimpinan pendidikan Islam dipahami sebagai proses mengintegrasikan 

nilai-nilai spiritual dengan praktik manajemen yang bertanggung jawab sehingga mampu 

menjawab kebutuhan pengelolaan lembaga pendidikan secara menyeluruh. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai kepemimpinan 

Islam memiliki relevansi yang kuat dengan tantangan pengelolaan pendidikan pada era 

kontemporer. Nilai amanah memperkuat transparansi dan akuntabilitas, keadilan menjamin 

pengelolaan yang proporsional, musyawarah meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

melalui partisipasi, keteladanan membangun budaya organisasi yang positif, sedangkan 

tanggung jawab menjadi dasar evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Hasil tersebut sejalan 

dengan Alazmi dan Bush (2024) yang menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan 

berorientasi Islam merupakan model kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, 

etika, dan profesionalisme dalam pengelolaan organisasi pendidikan sehingga mampu 

membentuk kepemimpinan yang efektif sesuai dengan konteks masyarakat Muslim. Senada 

dengan itu, Arar dan Saiti (2022) menjelaskan bahwa kepemimpinan yang efektif dibangun atas 

perilaku yang berlandaskan nilai-nilai moral dan etika, sehingga mampu menjadi dasar dalam 

setiap proses pengambilan keputusan serta mengarahkan perilaku anggota organisasi menuju 

pencapaian tujuan bersama. Oleh karena itu, dalil-dalil naqli tidak hanya memiliki fungsi 

normatif, tetapi juga berperan sebagai pedoman operasional dalam meningkatkan kualitas 

kepemimpinan dan manajemen pendidikan Islam. 

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

kepemimpinan pendidikan Islam dengan memperlihatkan keterkaitan yang sistematis antara 

landasan normatif Al-Qur'an dan Hadis dengan implementasinya dalam fungsi-fungsi 

manajemen pendidikan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada 

gaya atau implementasi kepemimpinan, penelitian ini memetakan nilai-nilai kepemimpinan 

Islam ke dalam praktik perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengambilan keputusan, 
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dan evaluasi sebagaimana dirangkum pada Tabel 2. Temuan tersebut menegaskan bahwa 

kepemimpinan pendidikan Islam merupakan sistem nilai yang tidak hanya bersifat teoretis, 

tetapi juga aplikatif dalam mendukung tata kelola lembaga pendidikan yang profesional, 

berintegritas, dan tetap berlandaskan ajaran Islam. Dengan demikian, integrasi antara dalil-dalil 

naqli dan fungsi manajemen pendidikan menjadi kontribusi utama penelitian ini sekaligus 

memperkuat relevansi kepemimpinan Islam dalam menghadapi dinamika pendidikan 

kontemporer. 

 

Sintesis dan Implikasi Kepemimpinan Berbasis Dalil Naqli 

Hasil sintesis penelitian menunjukkan bahwa amanah, keadilan, musyawarah, 

keteladanan, dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai yang saling terintegrasi dalam 

membentuk sistem kepemimpinan pendidikan Islam. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 

dan Tabel 2, setiap nilai memiliki fungsi yang berbeda, tetapi saling melengkapi dalam 

mendukung fungsi manajemen pendidikan, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengambilan keputusan, pelaksanaan program, hingga evaluasi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa dalil-dalil naqli tidak hanya menjadi pedoman etik bagi pemimpin, tetapi juga kerangka 

konseptual dalam membangun tata kelola lembaga pendidikan yang efektif, profesional, dan 

berorientasi pada kemaslahatan. Dengan demikian, kepemimpinan pendidikan Islam 

merupakan integrasi nilai-nilai spiritual dengan praktik manajemen yang bertanggung jawab. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa nilai-nilai kepemimpinan Islam tetap 

relevan dalam menghadapi tantangan pengelolaan pendidikan kontemporer. Amanah 

memperkuat transparansi dan akuntabilitas, keadilan menjamin tata kelola yang proporsional, 

musyawarah meningkatkan kualitas pengambilan keputusan melalui partisipasi, keteladanan 

membangun budaya organisasi yang positif, sedangkan tanggung jawab menjadi dasar evaluasi 

dan perbaikan berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan Azis et al. (2023) yang menegaskan 

bahwa kepemimpinan pendidikan Islam perlu mengintegrasikan nilai spiritual, integritas, dan 

profesionalisme untuk mewujudkan tata kelola yang efektif, serta Hallinger et al. (2025) yang 

menekankan pentingnya nilai moral, integritas, dan komitmen etis sebagai dasar pengambilan 

keputusan dan peningkatan kualitas organisasi pendidikan. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa dalil-dalil naqli tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman 

operasional dalam meningkatkan kualitas kepemimpinan dan manajemen pendidikan Islam. 

Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian kepemimpinan 

pendidikan Islam dengan menunjukkan keterkaitan sistematis antara landasan normatif Al-

Qur'an dan Hadis dengan fungsi-fungsi manajemen pendidikan. Berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang lebih berfokus pada gaya atau implementasi kepemimpinan, penelitian ini 

memetakan nilai-nilai kepemimpinan Islam ke dalam praktik perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi sebagaimana dirangkum pada Tabel 2. 

Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan Islam merupakan sistem nilai yang 

tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dalam mendukung tata kelola lembaga 

pendidikan yang profesional, berintegritas, dan berlandaskan ajaran Islam. Integrasi antara 

dalil-dalil naqli dan fungsi manajemen pendidikan inilah yang menjadi kebaruan sekaligus 

kontribusi utama penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan dalam pendidikan Islam 

berdasarkan dalil-dalil naqli tidak hanya berfungsi sebagai landasan normatif, tetapi juga 
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memiliki relevansi praktis dalam penyelenggaraan manajemen pendidikan. Hasil analisis 

mengidentifikasi lima nilai utama kepemimpinan, yaitu amanah, keadilan, musyawarah, 

keteladanan, dan tanggung jawab, yang saling terintegrasi dalam mendukung fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan, pelaksanaan program, dan evaluasi 

lembaga pendidikan. Kelima nilai tersebut membentuk sistem kepemimpinan yang 

mengintegrasikan dimensi spiritual, moral, dan manajerial sehingga mampu menjadi pedoman 

dalam mewujudkan tata kelola lembaga pendidikan yang efektif, profesional, transparan, dan 

berorientasi pada kemaslahatan. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menganalisis 

konsep kepemimpinan dalam pendidikan Islam berdasarkan dalil-dalil naqli serta 

mengidentifikasi nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung di dalamnya sebagai landasan 

pengembangan kepemimpinan dan manajemen pendidikan Islam telah tercapai. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengembangan kepemimpinan 

pendidikan Islam pada masa mendatang perlu diarahkan pada penguatan implementasi nilai-

nilai kepemimpinan yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis dalam seluruh aspek pengelolaan 

lembaga pendidikan. Nilai amanah, keadilan, musyawarah, keteladanan, tanggung jawab, serta 

integrasinya dengan fungsi-fungsi manajemen dapat dijadikan acuan dalam penyusunan 

kebijakan, pengembangan budaya organisasi, dan peningkatan kompetensi kepala lembaga 

pendidikan Islam. Selain memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan kajian 

kepemimpinan pendidikan Islam, penelitian ini juga membuka peluang untuk pengujian lebih 

lanjut melalui penelitian lapangan pada berbagai jenjang dan jenis lembaga pendidikan Islam. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan mengkaji implementasi nilai-nilai 

kepemimpinan berbasis dalil naqli secara empiris sehingga dapat diperoleh bukti yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruhnya terhadap efektivitas manajemen, kualitas tata kelola, dan 

peningkatan mutu pendidikan Islam. 
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